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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah  kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah:6) 

“Berjalan tanpa mengetahui tempat yang ingin kau tuju melakukan itu bukanlah 

hal yang buruk, tapi jika itu tujuan akhirmu maka kau hanya akan bertemu 

dinding yang tidak bisa kau hancurkan” 

(Hatake Kakashi) 

“Untuk mencapai suatu tujuan yang kita inginkan, maka kita harus bersabar dan 

berusaha untuk mewujudkannya” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Danar Aditya Saputra. 1613100029. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

Skripsi. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial 

Kelas VII SMP Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) jenis kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal aritmatika sosial, 2) penyebab siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan aritmatika sosial, 3) solusi agar 

siswa tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan 

aritmatika sosial. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek yang 

diambil kelas VII A SMP Negeri 4 Klaten. Pengambilan subjek penelitian 

menggunakan perpaduan metode purposive sampling dan metode stratified 

Sampling. Kemudian untuk metode pengambilan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan metode observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. 

Validasi data yang dilakukan dengan membandingkan dan mengecek data hasil 

tes dengan data hasil wawancara. 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh kesimpulan bahwa siswa 

melakukan 1) kesalahan memahami soal sebesar 27,82%, kesalahan menyusun 

rencana sebesar 65,79%, kesalahan melaksanakan rencana sebesar 57,81%, dan 

kesalahan penulisan kesimpulan sebesar 70,63%. 2) Penyebab kesalahan yang 

berasal dari siswa dan guru. Penyebab kesalahan yang berasal dari siswa antara 

lain: siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, siswa kurang memahami materi, 

siswa hanya menghafalkan rumus, siswa kesulitan menggunakan rumus yang 

digunakan, siswa kurang memanfaatkan waktu pada saat mengerjakan soal. 

Penyebab kesalahan yang berasal dari guru antara lain: guru tidak memberikan 

materi prasyarat sebelum masuk ke subpokok baru, guru tidak menjelaskan 

dengan langkah-langkah yang runtut saat penyelesaian soal, metode pembelajaran 

yang kurang bervariasi, Media pembelajaran yang kurang bervariasi, hanya 

terpaku terhadap satu sumber belajar yaitu buku paket siswa. 3) Solusi untuk 

siswa agar tidak melakukan kesalahan mengerjakan soal antara lain: siswa 

membiasakan diri untuk membaca soal dengan teliti, siswa harus mempersiapkan 

diri yang matang sebelum mengikuti pembelajaran, siswa membiasakan diri untuk 

bertanya kepada guru jika ada subpokok yang kurang paham, siswa membiasakan 

diri untuk berlatih mengerjakan soal yang berbeda-beda. Serta solusi untuk guru 

agar tidak mengalami kesalahan dalam mengajar antara lain: guru menjelaskan 

materi prasyarat sebelum masuk ke subpokok baru, guru menggunakan metode 

pembelajaran yang benar dan bervariasi agar siswa tertarik saat pembelajaran, 

guru tidak hanya menekankan kepada rumus akan tetapi pemahaman konsep 

dalam mengerjakan soal, guru sesekali menggunakan media alat peraga agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa, menggunakan sumber belajar yang bermacam-

macam agar mudah saat mengajar di kelas. 

 

Kata Kunci: aritmatika sosial, analisis kesalahan, persentase kesalahan, faktor 

penyebab kesalahan siswa, solusi untuk mengatasi kesalahan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang yang dapat membuat seseorang akan lebih baik dalam berbagai 

aspek kehidupan. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Oleh 

karena itu pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia. 

Dalam pembelajaran matematika keberhasilan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dapat dilihat dari kemampuan menggunakan 

konsep, prinsip, dan keterampilan perhitungan, serta langkah-lahkah 

penyelesaiannya. Matematika merupakan sebuah ilmu yang membutuhkan 

logika berpikir yang baik agar siswa tidak hanya dapat menyelesaikan soal-

soal matematika tetapi harus dapat memahami konsep, prinsip, keterampilan, 

dan langkah-langkah penyelesaiannya secara keseluruhan. Pengukuran 

keberhasilan hasil belajar siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Walaupun sudah ada banyak yang mencapai KKM tetapi ada sebagian yang 

belum bisa mencapai nilai KKM, hal itu disebabkan siswa masih kesulitan 
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dalam memahami masalah matematika. Ketidakberhasilan dalam 

pembelajaran adalah hal yang wajar tetapi jika terjadi terus menerus akan 

berakibat pada penurunan prestasi belajar siswa. 

Rendahnya nilai matematika yang diperoleh oleh siswa, tidak terlepas 

dari kesulitan yang mereka alami ketika mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran matematika. Kesulitan yang dialami akan 

berdampak pada kesalahan dalam proses menyelesaikan soal matematika. 

Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang diperlukan 

adanya analisis kesalahan, sehingga guru dapat memberi arahan yang tepat 

ketika siswa mengalami kesulitan dalam proses menyelesaikan soal. 

Menurut Sugihartono, dkk (2013: 154) salah satu gejala peserta didik 

mengalami kesulitan belajar adalah prestasi belajar rendah artinya skor yang 

diperoleh di bawah skor rata-rata kelompoknya. Hasil monitoring dan 

evaluasi (ME) Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (PPPPTK) Matematika pada tahun 2007 dan pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Guru (PPPG) Matematika tahun 

sebelumnya menunjukkan lebih dari 50% guru menyatakan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Serta 

masih banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, penyebabnya 

adalah kurangnya keterampilan siswa dalam menterjemahkan kalimat sehari-

hari ke dalam kalimat matematika. 

Analisis kesalahan adalah proses untuk dapat mengetahui dimanakah 

letak kelemahan dan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Dengan 
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mengetahui letak kelemahan dan kesulitan guru dapat menemukan solusi agar 

siswa dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi dalam 

menyelesaikan soal matematika menunjukkan bahwa siswa tidak berhasil 

dalam belajar matematika. Dalam hal ini untuk melakukan suatu perubahan 

agar siswa dapat meningkatkan prestasi hasil belajar guru dapat melakukan 

analisis terhadap lembar kerja siswa guna mengetahui kesalahan apa yang 

dilakukan oleh siswa sehingga dapat menjadi evaluasi serta tindak lanjut 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan observasi pada saat penelitian di SMP Negeri 4 Klaten, 

terlihat bahwa saat guru memberikan soal terkait dengan penggunaan rumus 

langsung, siswa tidak mengalami kesulitan. Namun, saat guru memberikan 

soal cerita berkaitan dengan kehidupan nyata seperti pada materi aritmatika 

sosial, siswa banyak yang kesulitan memahaminya, apalagi guru tidak 

menjelaskan dengan langkah-langkah yang rinci dan jelas pada saat 

penyelesaian soal. Akibatnya ketika diberikan latihan soal cerita yang 

berbeda, siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikannya. Kesalahan yang dilakukan siswa berupa kesalahan 

mengidentifikasi hal yang diketahui dan ditanya oleh soal, kesalahan dalam 

menentukan rumus, kesalahan dalam menentukan rumus, kesalahan dalam 

melakukan perhitungan, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Maka dari 

itu masih banyak siswa yang memiliki masalah dalam menyelesaikan 

persoalan tentang aritmatika sosial. Karena rendahnya kemampuan siswa dan 

siswa belum bisa memahami soal dalam aritmatika, sehingga peneliti ingin 
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mengetahui sekaligus menganalisis terhadap hasil belajar siswa melalui 

penelitian. Akibatnya dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian 

matematika yang mereka peroleh di bawah standar ketuntasan minimum yaitu 

75, sedangkan nilai yang diperoleh di kelas VII A yaitu dengan rata-rata nilai 

47, 25. Di samping itu, guru tidak lagi membahas ulang di kelas soal-soal 

yang sudah dikerjakan sebelumnya pada saat ulangan harian dengan langkah-

langkah yang tepat dan runtut untuk medapatkan penyelesaian yang benar. 

Pada materi aritmatika sosial siswa lebih sering disajikan soal dalam 

bentuk soal cerita, yaitu suatu permasalahan matematika disajikan dalam 

bentuk kalimat dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, penyelesaian soal cerita tentang aritmatika sosial dilakukan melalui 

prosedur perumusan model matematika. Sehingga dibutuhkan kemampuan 

pemahaman soal dan kemampuan siswa dalam membuat model matematika 

dikarenakan siswa kurang mampu untuk memahami soal dan rumus yang 

akan dipakai pada aritmatika sosial sehingga informasi-informasi yang tidak 

penting tidak digunakan dalam penyelesaian soal. 

Melihat kenyataan ini peneliti ingin mengetahui dan menganailis tipe-

tipe kesalahan yang dilakukan siswa menggunakan prosedur Polya dalam 

mengerjakan soal matematika melalui penelitian. Materi yang akan diteliti 

tentu tidak semua bab dalam pembelajaran matematika, akan tetapi penelitian 

dibatasi pada kesalahan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tidak 

mencapai standar ketuntasan minimum. 

2. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mengerjakan soal aritmatika 

sosial. 

3. Dalam proses menyelesaikan soal aritmatika sosial, masih banyak siswa 

sering melakukan kesalahan dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa tersebut masih beragam.   

4. Perlunya informasi mengenai jenis-jenis kesalahan dan berapa besar 

persentase kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian aritmatika 

sosial. 

5. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 

uraian aritmatika sosial. 

6. Metode pembelajaran yang digunakan yang digunakan oleh guru untuk 

menjelaskan kepada siswa. 

7. Model pembelajaran yang digunakan guru untuk menjelaskan kepada 

siswa yang masih kurang. 

8. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa bisa menjadi tolok ukur 

seberapa tingkat pemahaman dan kemampuan siswa mengaplikasikan 

konsep yang ada pada pokok bahasan aritmatika sosial untuk 

mengerjakan soal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan pembatasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Klaten 

semester genap tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Pokok bahasan yang dipilih peneliti adalah aritmatika sosial. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian berikut : 

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

aritmatika sosial? 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, apakah penyebab kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal aritmatika sosial? 

3. Bagaimana tindak lanjut siswa agar siswa tidak mengalami jenis 

kesalahan pada soal uraian pada materi aritmatika sosial? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial. 

2. Untuk menemukan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 

berdasarkan hasil wawancara. 
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3. Untuk memberikan solusi agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal uraian pada materi aritmatika sosial.  

F. Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penulis mengharapkan hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi : 

1. Guru 

Sebagai masukan bagi guru matematika untuk mengetahui 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswanya dalam menyelesaikan soal 

matematika dalam materi aritmatika sosial. Dari kesalahan-kesalahan itu 

dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan ataupun antisipasi pada saat 

melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas. 

2. Siswa 

Sebagai bahan koreksi diri mengenai kesalahan-kesalahan yang telah 

dilakukan sehingga kesalahan tersebut dapat diperbaiki dan tidak 

terulang kembali. 

3. Peneliti 

Sebagai wawasan tentang jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam mengerjakan soal dan mempersiapkan diri menjadi seorang 

pendidik yang mampu mengembangkan kemampuan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis kesalahan dan persentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan aritmatika sosial sebagai 

berikut: 

a. Kesalahan memahami soal dengan persentase 27,82% meliputi : 

1) Kesalahan menentukan apa yang diketahui 10,94%, dan 

2) Kesalahan menentukan apa yang ditanya 44,69% 

b. Kesalahan menyusun rencana dengan persentase 65,79% meliputi: 

1) Kesalahan membuat model matematika dengan benar, lengkap, 

dan rinci 77,19% 

2) Kesalahan penulisan rumus 54,38% 

c. Kesalahan melaksanakan rencana dengan persentase 57,81% yakni 

salah dalam melakukan perhitungan dengan benar ke dalam rumus 

yang ditentukan. 

d. Kesalahan penarikan kesimpulan dengan persentase 70,63% yakni 

salah dalam menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan yang sesuai 

dengan permintaan soal. 
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2. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan 

soal-soal pada pokok bahasan aritmatika sosial sebagai berikut. 

a. Penyebab kesalahan yang berasal dari siswa sebagai berikut. 

1) Siswa kurang teliti dalam membaca soal saat mengerjakan soal. 

2) Siswa kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

3) Siswa hanya menghafalkan rumus. 

4) Siswa kesulitan menggunakan rumus yang digunakan saat 

menemui soal yang berbeda-beda. 

5) Siswa kurang memanfaatkan waktu pada saat mengerjakan soal. 

b. Penyebab kesalahan yang berasal dari guru sebagai berikut. 

1) Guru tidak memberikan materi prasyarat sebelum masuk ke pokok 

bahasan yang baru. 

2) Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

3) Guru tidak menjelaskan dengan langkah-langkah yang runtut dan 

jelas pada saat penyelesaian soal. 

4) Metode pembelajaran yang kurang bervariasi membuat siswa 

kurang fokus saat pembelajaran berlangsung. 

5) Sumber belajar yang digunakan hanya terpaku terhadap buku 

paket siswa dan modul siswa. 

3. Solusi yang diberikan oleh peneliti agar tidak melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal uraian pada materi aritmatika sosial. 

a. Solusi untuk siswa agar tidak melakukan kesalahan mengerjakan soal 

sebagai berikut. 
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1) Siswa sebaiknya membiasakan diri untuk membaca soal-soal 

dengan teliti agar tidak mengalami keliruan. 

2) Siswa juga harus mempersiapkan diri yang matang sebelum 

mengikuti pembelajaran. 

3) Siswa membiasakan diri rutin bertanya kepada guru jika masih 

kurang paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru. 

4) Siswa membiasakan diri untuk berlatih mengerjakan soal yang 

berbeda-beda agar terbiasa dalam menjawabnya. 

b. Solusi untuk guru agar tidak melakukan kesalahan dalam mengajar 

sebagai berikut. 

1) Sebaiknya guru menjelaskan terlebih dahulu materi prasyarat 

dengan jelas sebelum masuk ke pokok bahasan yang baru. 

2) Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang benar 

dan bervariasi agar menarik perhatian siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, misalnya metode Problem Based 

Learning. 

3) Guru hendaknya saat mengajar tidak hanya menekankan pada 

pemberian rumus, akan tetapi lebih ditekankan pada pemahaman 

konsep untuk menyelesaikan soal. 

4) Guru sesekali menggunakan alat peraga agar lebih mudah 

dipahami siswa dan siswa tertarik mendengarkan saat 

pembelajaran berlangsung. 



109 

 

 

 

5) Sebaiknya sumber belajar yang digunakan bermacam-macam agar 

memudahkan guru pada saat mengajar di kelas. 

B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui letak kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal tentang pokok bahasan aritmatika sosial. Selain 

mengetahui letak kesalahannya, dapat diketahui penyebab siswa melakukan 

kesalahan-kesalahan tersebut. 

Dari kesalahan-kesalahan ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

pertimbangan untuk melakukan suatu rencana belajar mengajar yang lebih 

efektif dan efisien. Dengan guru mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa, maka diharapkan guru dapat mengurangi kesalahan-

kesalahan yang sejenis pada materi selanjutnya. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran oleh guru seberapa jauh tingkat 

penguasaan dan pemahaman siswa pada materi. Dengan demikian guru dapat 

mengambil tindakan yang tepat dan benar agar kemampuan siswa dapat maju 

dan berkembang. 

Bagi siswa dengan kesalahan-kesalahan ini dapat mengetahui apakah 

metode pembelajaran yang selama ini digunakan sudah tepat atau belum pada 

saat belajar. Selain itu dapat mengetahui apakah selama ini siswa sudah 

maksimal atau belum usahanya dalam belajar. Disisi lain siwa dapat belajar 

dari kesalahan-kesalahan sebelumnya agar tidak melakukan hal yang sama 

dengan kesalahan yang dilakukan pada saat mengerjakan tes ini. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Siswa diarahkan untuk belajar dengan cara berdiskusi dengan teman agar 

mengatasi ketidakpahaman materi. 

2. Dari hasil penelitian bahwa siswa paling banyak mengalami kesalahan 

dalam mengubah soal kalimat ke dalam model matematika. Oleh karena 

itu guru, hendaknya tidak hanya menekan pada pemberian latihan soal 

saja, akan tetapi guru memberikan pemahaman pada konsep dasar dan 

menerapkan rumus dengan cara yang lain agar siswa tidak hanya 

menghafalkan rumus saja. 

3. Siswa harus lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal matematika 

yang bervariasi sehingga tidak bingung ketika disuruh mengerjakan soal 

yang berbeda-beda. 

4. Guru kelas VII A hendaknya memberi apersepsi ketika ada siswa yang 

bisa mengerjakan soal sehingga dapat memberikan semangat kepada 

siswa untuk lebih giat belajar. 

5. Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang análisis 

kesalahan, dapat dikembangkan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa yang berasal dari dalam siswa dan dari luar siswa. 
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